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Abstrak

Studi ini bertujuan menganalisa strategi pengelolaan persediaan 5G Style sebuah usaha
rite] kerudung selama mengikuti kegiatan Program Kewirausahaan Mahasiswa (PKM),
dengan fokus pada penerapan metode FIFO dan Average. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan mengandalkan studi kasus, yang melibatkan
wawancara mendalam dan observasi operasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
metode FIFO efektif dalam mengoptimalkan rotasi stok dan mencegah penumpukan barang
lama, sedangkan metode Average membantu mengelola fluktuasi harga bahan baku dan
menentukan harga yang kompetitif. Kombinasi kedua metode ini mendukung pengelolaan
persediaan yang efisien dan berkelanjutan, memungkinkan PKM 5G Style beradaptasi
dengan perubahan pasar dan memanfaatkan peluang secara optimal.

Kata Kunci : Pengelolaan, Persediaan, FIFO, Average, Ritel.

Abstract

This study aims to examine the inventory management strategy of a 5G Style veil retail
business during the Student Entrepreneurship Program (PKM), focusing on the application of
the FIFO and Average methods. The research used a descriptive qualitative approach relying
on case studies, which involved in-depth interviews and operational observations. The results
show that the FIFO method is effective in optimizing stock rotation and preventing the
accumulation of old goods, while the Average method helps manage fluctuations in raw
material prices and determine competitive prices. The combination of these two methods
supports efficient and sustainable inventory management, allowing PKM 5G Style to adapt to
market changes and optimally capitalize on opportunities.
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1. Pendahuluan

Pengelolaan persediaan yang efisien merupakan elemen penting dalam industri ritel,
terutama untuk produk kerudung yang tersedia dalam berbagai model, warna, dan desain.
Persaingan pasar yang semakin ketat ditambah dengan tren fashion yang berubah dengan
cepat memerlukan pendekatan strategis untuk menjaga ketersediaan produk tanpa
menumpuk persediaan berlebih (Ferdian et al., 2021). Pengelolaan persediaan umumnya
menggunakan metode FIFO (First In, First Out) dan Average.

Metode FIFO memastikan produk pertama yang masuk adalah yang pertama dijual,
sehingga membantu menjaga kualitas produk, dan meminimalkan risiko kerugian akibat
barang yang tidak terjual (D. I. Sari, 2018). Selain itu, metode ini meningkatkan efisiensi
logistik dengan mengoptimalkan alur barang. Di sisi lain, metode Average memberikan
kemudahan dalam perhitungan biaya persediaan, memungkinkan penetapan harga yang
kompetitif sambil tetap menjaga margin keuntungan (Syamsuddin, 2023). Dalam pasar yang
fluktuatif, metode ini menyederhanakan perhitungan keuangan dan mendukung keputusan
strategis, memberikan fleksibilitas bagi usaha kecil seperti 5G Style dalam menghadapi
perubahan biaya bahan baku dan permintaan pasar. Dengan menerapkan kedua metode ini,
5G Style dapat mengembangkan pengelolaan persediaan yang lebih terstruktur,
meningkatkan efisiensi biaya, dan memberikan konsumen pengalaman berbelanja yang
lebih baik.

Studi ini bertujuan untuk menganalisa penerapan metode FIFO dan Average dalam
pengelolaan persediaan di PKM 5G Style, serta memberikan wawasan tentang bagaimana
strategi ini dapat membantu UKM dalam menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang
di pasar yang terus berkembang.

2. Tinjauan Pustaka
2.1. Pengelolaan persediaan

Pengelolaan persediaan merupakan proses strategis yang bertujuan untuk memastikan
ketersediaan barang pada tingkat yang optimal guna memenuhi permintaan pelanggan
sekaligus mengendalikan biaya operasional (Ekonomi et al, 2025). Dalam industri ritel,
pengelolaan persediaan yang baik tidak hanya melibatkan penentuan jumlah barang yang
harus disimpan, tetapi juga memastikan rotasi stok yang sesuai untuk menghindari
penumpukan barang atau risiko usang. Selain itu, menurut Ahmatang & Said teknologi
informasi, seperti sistem komputerisasi, dapat mempermudah pencatatan dan pencarian
barang dalam persediaan (Sunyoto & Mulyono, 2022).
2.2. Metode FIFO

Metode FIFO (First In, First Out) merupakan metode pengelolaan persediaan yang
mengutamakan barang yang pertama kali masuk ke gudang untuk dikeluarkan lebih dahulu
(Tabe et al., 2023). Pendekatan ini umumnya diterapkan pada produk yang memiliki masa
simpan terbatas atau rentan terhadap penurunan kualitas. Dalam konteks produk yang tidak
mudah rusak, seperti kerudung, metode FIFO tetap relevan untuk menjaga kualitas produk,
menghindari distribusi stok lama, dan menyesuaikan penawaran dengan tren pasar. Dengan
memastikan rotasi stok yang teratur, metode ini juga membantu meminimalkan risiko
kerugian akibat perubahan preferensi konsumen.
2.3. Metode Average

Metode Average digunakan untuk menghitung biaya rata-rata persediaan guna
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menentukan nilai setiap unit barang yang tersedia (Tabe et al., 2023). Cara ini memberikan

fleksibilitas dalam menetapkan harga jual yang kompetitif dengan menjumlahkan seluruh
biaya persediaan yang ada dan membaginya dengan jumlah unit. Keunggulan utama dari
pendekatan ini adalah penyederhanaan dalam pencatatan akuntansi dan pengelolaan
persediaan, terutama dalam kondisi fluktuasi harga bahan baku atau produk. Selain itu,
metode Average membantu dalam mempertahankan margin keuntungan dengan
menyediakan data yang lebih akurat untuk analisis biaya dan harga jual. Meskipun
memberikan fleksibilitas dalam pengelolaan, penerapan metode ini dapat mengakibatkan
penjualan produk tanpa memperhatikan urutan masuknya, yang berisiko menyebabkan
ketidakaturan dalam pengelolaan persediaan dan potensi kedaluwarsa yang tidak terkelola
(Izzati & Suhaaedi, 2022).

3. METODE PENELITIAN
3.1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menerapkan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus yang
berfokus pada analisis strategi pengelolaan persediaan di PKM 5G Style. Dengan
menggunakan teknik library research (penelitian kepustakaan), peneliti mendalami teori
persediaan dan metode pengelolaan, khususnya metode FIFO dan Average. Pendekatan
deskriptif digunakan untuk menggambarkan konsep-konsep yang relevan, memberikan
landasan yang jelas dalam menganalisis penerapan kedua metode tersebut dalam konteks
PKM 5G Style. Sejalan dengan pendapat D. P. Sari et al,, (2021), Penelitian kuantitatif
melibatkan pengumpulan data deskriptif melalui kata-kata tertulis atau lisan seseorang, atau
perilaku yang diamati. Hal ini memungkinkan untuk menyelidiki aspek-aspek kompleks
secara rinci dan sesuai konteks, memperoleh wawasan.
3.2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian terdiri dari literatur yang berkaitan dengan teori persediaan dan
metode pengelolaan, termasuk buku, jurnal, dan artikel ilmiah yang membahas penerapan
metode FIFO dan Average. Sumber-sumber ini memberikan informasi penting mengenai
efektivitas kedua metode dalam meningkatkan efisiensi operasional dan kinerja bisnis PKM
5G Style.
3.3. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui kombinasi metode wawancara mendalam, dan
observasi langsung. Pendekatan ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman menyeluruh
mengenai strategi pengelolaan persediaan di PKM 5G Style, dengan langkah-langkah berikut:
a) Wawancara
Peneliti melakukan wawancara dengan pemilik PKM 5G Style untuk menggali informasi
terkait strategi pengelolaan persediaan, tantangan operasional, serta pendekatan bisnis
secara umum. Selain itu, wawancara dengan pelanggan memberikan perspektif
mengenai tingkat kepuasan konsumen terhadap pengelolaan persediaan dan layanan
yang diberikan.
b) Observasi
Peneliti melakukan observasi langsung terhadap aktivitas bisnis 5G Style, termasuk
proses rotasi stok, pengelolaan persediaan, dan penerapan strategi pemasaran melalui
media sosial. Observasi ini memberikan gambaran nyata tentang implementasi metode
FIFO dan Average dalam praktik sehari-hari.
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3.4. Analisis Data

Data yang terkumpul menjalani analisis metode deskriptif kualitatif. Analisis ini
mencakup pengelompokan informasi berdasarkan teori dan praktik terkait pengelolaan
persediaan, serta mengevaluasi dampak penerapan metode FIFO dan Average terhadap
efisiensi operasional dan kinerja bisnis PKM 5G Style. Hasil analisis dimmaksudkan untuk
memberikan pedoman yang jelas dan praktis dalam menerapkan strategi pengelolaan
persediaan yang efektif di 5G Style.

4. Hasil Dan Pembahasan
4.1. Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang diperoleh melalui analisis literatur yang berkaitan dengan
pengelolaan persediaan serta penerapan metode FIFO dan Average di 5G Style selama
mengikuti Program Kewirausahaan Mahasiswa (PKM) menunjukkan bahwa pengelolaan
persediaan menggunakan metode FIFO lebih efektif dalam konteks ritel kerudung.
Penerapan metode FIFO (First In, First Out) terbukti berhasil memastikan bahwa kerudung
yang lebih lama disimpan dijual terlebih dahulu. Dalam konteks PKM 5G Style, metode ini
membantu mengurangi risiko kerusakan dan penumpukan stok kerudung yang tidak terjual.
Data menunjukkan bahwa penerapan FIFO meningkatkan rotasi stok, yang berkontribusi
pada pengurangan biaya penyimpanan dan peningkatan kepuasan pelanggan.

Sementara itu, metode Average digunakan untuk menghitung biaya persediaan secara
merata. Pada PKM 5G Style, metode ini memberikan kejelasan dalam penentuan harga jual
kerudung dan pengendalian biaya. Hasil analisis menunjukkan bahwa penggunaan metode
Average memungkinkan PKM 5G Style untuk menghadapi fluktuasi harga bahan baku tanpa
memberikan dampak signifikan terhadap keuntungan.

4.2. Pembahasan

Dalam pembahasan ini, kami menghubungkan temuan dengan teori yang telah dibahas
sebelumnya, sekaligus menunjukkan penerapannya dalam praktik di PKM 5G Style.
Efektivitas metode FIFO dalam pengelolaan persediaan terlihat dari kemampuannya
menjaga kualitas produk serta mengurangi risiko kerugian akibat kerusakan atau
kedaluwarsa barang. Hal ini sesuai dengan gagasan bahwa perputaran persediaan yang baik
sangat penting dalam bisnis ritel. Sebuah penelitian oleh Sangadah & Muntiah, (2021),
menemukan bahwa dengan menerapkan metode FIFO, supermarket mampu mengelola
inventaris mereka secara lebih efisien sambil meminimalkan masalah seperti pengembalian
karena kedaluwarsa. Menjual barang berdasarkan tanggal pertama pembelian
menyederhanakan manajemen inventaris di gudang dan meningkatkan pengorganisasian.
Dalam konteks PKM 5G Style, yang bergerak di sektor ritel kerudung, penerapan FIFO sangat
cocok karena dapat menjaga kualitas dan memastikan kepuasan pelanggan dengan menjual
produk yang telah disimpan lama terlebih dahulu. Rotasi produk yang optimal ini
berdampak positif pada loyalitas konsumen dan reputasi merek, serta mendukung
keberlanjutan bisnis jangka panjang.

Keunggulan metode Average dalam pengendalian biaya menjadi salah satu fokus utama.
Penelitian Kusumawati (2024), menunjukkan bahwa metode Average efektif dalam
mempertahankan stabilitas biaya rata-rata per unit barang, meskipun harga pembelian
mengalami fluktuasi. Dengan memperbarui biaya rata-rata setiap kali terjadi pembelian,
metode ini memungkinkan pengelolaan biaya persediaan yang lebih efisien dan responsif
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terhadap perubahan harga pasar. Meskipun demikian, untuk PKM 5G Style yang berfokus

pada ritel kerudung, metode FIFO lebih baik karena membantu dalam menjaga rotasi produk
sesuai dengan jenis produk yang memiliki masa kedaluwarsa pendek. Metode average tetap
berguna dalam kondisi pasar yang fluktuatif karena membantu usaha menetapkan harga
yang kompetitif tanpa mengorbankan margin keuntungan.

Secara keseluruhan, penerapan metode FIFO PKM 5G Style sangat sesuai untuk menjaga
kualitas produk, mengurangi kerugian akibat kecacatan, dan mendukung kelancaran
perputaran stok. Meskipun metode average juga berkontribusi terhadap pengendalian biaya
yang efisien, prinsip FIFO lebih cocok untuk bisnis ritel kerudung yang mengutamakan
kualitas dan pengelolaan persediaan yang ketat.

4.3. Implikasi Bagi Strategi Pengelolaan Persediaan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode FIFO lebih sesuai digunakan pada gaya
PKM 5G Style karena dapat menjaga kualitas produk, mempercepat perputaran persediaan,
dan meningkatkan kepuasan pelanggan. Hal ini terutama penting bagi bisnis ritel kerudung,
yang mana kualitas produk merupakan hal yang paling penting. Meskipun metode average
menjadi pelengkap yang efektif dalam menetapkan harga yang kompetitif di tengah fluktuasi
harga pasar, FIFO tetap menjadi pilihan pertama.

Menerapkan sistem informasi terintegrasi yang mendukung pemantauan persediaan
secara real-time, perkiraan permintaan, dan adaptasi strategi yang reponsif terhadap
perubahan pasar sangatlah penting. Kombinasi metode FIFO sebagai fokus utama dan
average untuk pengendalian biaya memberikan fleksibilitas untuk menyesuaikan strategi
pengelolaan persdiaan dengan kondisi bisnis yang berbeda. Program Kewirausahaan
Mahasiswa memberikan kesempatan kepada 5G Style untuk memahami pentingnya
memilih metode yang sesuai dengan karakteristik bisnis dan kebutuhan pasar, sehingga
dapat mendukung keberlanjutan dan daya saing jangka panjang.

5. Kesimpulan

Pengelolaan persediaan yang efisien sangat penting bagi industri ritel, terutama untuk
PKM 5G Style yang bergerak di bisnis ritel kerudung. Metode FIFO (First In, First Out) lebih
tepat diterapkan karena mendukung rotasi stok optimal, mencegah penumpukan barang
lama, dan menjaga relevansi produk dengan tren pasar. Sementara itu, metode Average
berfungsi sebagai pelengkap untuk mengatasi fluktuasi harga bahan baku dan menetapkan
harga yang kompetitif. Kombinasi kedua metode ini memberikan keunggulan dalam
pengelolaan persediaan yang efisien dan berkelanjutan. Untuk memperkuat keunggulan ini,
disarankan agar PKM 5G Style mengintegrasikan teknologi manajemen inventaris serta rutin
melakukan evaluasi dan pemantauan tren pasar agar strategi pengelolaan persediaan tetap
relevan dan kompetitif di masa depan.
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